
 

 
 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

Kerangka kerja berpikir kritis yang dikemukakan oleh Peter A. Facione 

digunakan dalam penelitian ini. Menurut Facione, berpikir kritis adalah proses 

penilaian yang disengaja dan disadari, yang mencakup kemampuan seseorang 

untuk mengatur proses mentalnya sendiri secara mandiri. Secara konseptual, 

kerangka kerja ini mencakup enam kemampuan dasar: interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. Pendekatan Facione dipilih 

karena menawarkan indikator metodis untuk mengevaluasi kemampuan berpikir 

kritis siswa. Evaluasi ini mempertimbangkan kemampuan siswa untuk menafsirkan 

informasi, menganalisis hubungan antar informasi, menilai argumen dan data 

pendukung, menarik kesimpulan, menjelaskan hasil penalaran mereka, serta 

merefleksikan proses berpikir mereka, selain mempertimbangkan apakah jawaban 

yang diberikan benar atau tidak  



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

  



 

 
 

 

 

 

  

 

  

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

sekolah-sekolah untuk meningkatkan pendidikan sains, khususnya dalam 

bidang biologi, dengan memanfaatkan bahan ajar dan strategi 



 

 
 

pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam merancang 

teknik pembelajaran aktif dan kontekstual yang meningkatkan 

kemampuan penalaran. Dengan demikian, diyakini bahwa penelitian ini 

akan membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pengajaran serta mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajar 

mereka. 

  

Diharapkan bahwa pelaksanaan penelitian ini akan meningkatkan 

keahlian para peneliti dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pendidikan biologi yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian ini memberikan 

pengalaman praktis dalam mengintegrasikan model POE ke dalam 

kurikulum sistem pencernaan menggunakan media Question Box 

berbasis permainan. Temuan penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memajukan penelitian pendidikan sains, tetapi juga mempersiapkan 

peneliti untuk menerapkan dan menciptakan strategi pengajaran inovatif 

di berbagai lingkungan pendidikan di masa depan. 

 

  

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPA pada Fase D, termasuk kelas 

VIII, dirancang untuk mengembangkan pemahaman konsep sains sekaligus 

keterampilan proses ilmiah. Pembelajaran tersebut diharapkan membekali peserta 

didik dengan keterampilan menjelaskan fenomena, mengidentifikasi hubungan 

sebab-akibat, menguji suatu gagasan menggunakan bukti, serta menyusun 

kesimpulan secara logis. Salah satu materi yang menuntut keterampilan tersebut 

adalah makanan dan sistem pencernaan manusia. Materi ini mencakup keterkaitan 

antara jenis dan fungsi zat gizi, serta cara menjaga kesehatannya. Karena sebagian 

besar proses pencernaan berlangsung di dalam tubuh dan sulit diamati secara 

langsung, pembelajaran tidak cukup hanya mengandalkan penyampaian informasi. 

Peserta didik perlu dilibatkan dalam kegiatan yang mendorong mereka untuk 



 

 
 

menalar, menguji dugaan, serta menjelaskan konsep secara runtut berdasarkan 

bukti. 

Keberhasilan proses pembelajaran turut dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam menentukan model, sumber belajar, dan media yang sesuai dengan 

karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik. Pemahaman konsep akan lebih 

mudah terbentuk apabila peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

pengamatan, diskusi, dan penyusunan pengetahuan berdasarkan informasi maupun 

pengalaman belajar yang diperoleh. Sebaliknya, pembelajaran yang lebih banyak 

berlangsung melalui penyampaian informasi satu arah cenderung menjadikan 

peserta didik sebagai penerima pasif. Kondisi tersebut dapat membatasi kesempatan 

mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan pada akhirnya 

memengaruhi pencapaian hasil belajar 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

Pelaksanaan penelitian melibatkan dua kelompok dengan perlakuan 

pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Predict Observe Explain (POE) berbantu media Question Box 

berbasis permainan. Sementara itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran yang 

biasa diterapkan oleh guru, yaitu PjBL, Cooperative Learning, dan penugasan. 

Perbedaan perlakuan tersebut diperkirakan dapat menghasilkan perkembangan 

proses penalaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen, peserta didik diarahkan 

secara sistematis untuk menyusun prediksi, menguji prediksi melalui pengamatan, 

dan menjelaskan hasilnya berdasarkan bukti. Adapun kelas kontrol tidak 

memperoleh rangkaian latihan berpikir kritis dengan struktur POE sebagaimana 

yang diberikan kepada kelas eksperimen. 

Sementara tes akhir dimaksudkan untuk mengevaluasi keterampilan siswa 

setelah mereka menyelesaikan proses pembelajaran, tes awal bertujuan untuk 

menentukan tingkat keterampilan awal siswa. Kesesuaian proses pembelajaran di 

setiap kelas dengan rancangan perlakuan yang telah ditentukan dinilai 

menggunakan lembar observasi. Sementara itu, informasi mengenai penerimaan 

siswa, pengalaman belajar, dan partisipasi mereka sepanjang proses pembelajaran 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tanggapan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dihipotesiskan bahwa siswa kelas delapan yang 

mempelajari sistem pencernaan akan mengalami peningkatan kemampuan berpikir 

kritis yang lebih signifikan ketika model POE diterapkan dengan bantuan media 

Question Box berbasis permainan dibandingkan ketika guru menggunakan teknik 

pengajaran yang lebih tradisional. Diagram kerangka konseptual pada Gambar 1 

menunjukkan hubungan antara hasil belajar dan tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Fase D, perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, 



 

 
 

tahapan model POE yang didukung oleh media Question Box, kemampuan berpikir 

kritis berdasarkan indikator Facione, serta alat ukur penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  
  
  

  
 

 
 

 
  

  
 

 
  

 
 

 
 

 
  
  
  
  
  

  
 

 
 

 
 

 
 

 
  

  
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

  

     



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


